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ABSTRAK 

 

Icha Nazerma, 17077026 /2017 Busana Pesta Muslim dengan Hiasan Kaitan 

Renda dan Payet, Program Studi DIII Tata Busana, Jurusan Ilmu 

Kesejahteraann Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang 2020. 

 

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul Busana Pesta Muslim 

dengan hiasan Kaitan Renda dan Payet. Tujuan penulis mengangkat judul tersebut 

adalah karena penulis ingin menciptakan suatu karya yang kreatif dengan model 

yang simple yang berkesan mewah yang mengandung nilai guna dan nilai 

keindahan pada busana pesta muslim dengan hiasan kaitan renda dan payet dan 

Salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi DIII Tata Busana Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

Busana pesta muslim yang dibuat pada proyek akhir ini memakai siluet A. 

Busana dengan menggunakan garis leher bulat menggunakan lengan puff, tutup 

tarik pada bagian tengah belakang. Pada Kaitan Renda dijadikan hiasan pada cape 

dan tambahan payet pada bawah cape, leher dan ujung lengan. Bahan utama yang 

digunakan adalah bahan Donatella dengan warna kopi susu dan untuk bahan 

furing mengguakan bahanmarissa. 

  Proses pembuatan busana pesta muslim ini dimulai dari membuat desain, 

mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat pecah pola sesuai desain, 

membuat rancangan bahan, menggunting bahan, memindahkan tanda pola, 

menjahit, membuat hiasan kaitan renda dan pemasangan payet. Waktu yang 

dibutuhkan yaitu selama 125 jam 40 menit harga jual Rp1.500.000-‘. 

 

Kata Kunci : Busana Pesta Muslim, Kaitan Renda, Payet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

   Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia disamping 

kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Hal ini sudah dirasakan manusia sejak 

zaman dahulu seiring dengan perkembangan kebudayaan dan peradaban 

manusia dan juga perkembangan Ilmu pengetahuan teknologi dan seni 

(IPTEKS) (Ernawati, 2008:3). Dalam berbusana perlu memperhatikan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat seperti,norma agama, norma susila, 

norma sopan santun dan sebagainya dan juga memahami tentang kondisi 

lingkungan, budaya dan waktu pemakaian (Ernawati, 2008:26). 

   Busana yang dipakai dapat mencerminkan kepribadian dan status sosial 

sipemakai. Untuk itu dalam berbusana banyak hal yang perlu diperhatikan dan 

pertimbangkan sehingga diperoleh busana yang serasi, indah dan menarik 

(Ernawati, 2008:1). Dalam memilih busana ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan, baik faktor individu maupun faktor lingkungan. Adapun yang 

menyangkut faktor individu seperti : bentuk tubuh, umur, warna kulit, jenis 

kelamin dan kepribadian. Sedangkan yang menyangkut faktor lingkungan 

adalah : waktu, kesempatan dan perkembangan mode (Ernawati, 2008:27). 

Penggunaan busana yang disesuaikan dengan kesempatan, salah satunya 

adalah untuk kesempatan pesta seperti busana pesta muslim. 

   Busana pesta muslim adalah salah satu trend busana yang barangkali 

dulu belum pernah ada. Perkembangan busana muslim di Indonesia 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Adanya pergeseran trend pada 
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tahun 2012 yang muncul di Indonesia yaitu trend busana muslim. Busana 

muslim merupakan busana yang digunakan oleh umat islam sesuai dengan 

ketentuan agama islam itu sendiri. Daryati (2009:6) mengatakan bahwa : 

“ Busana muslim adalah busana yang sesuai dengan ajaran islam, 

dan penggunaan busana tersebut mencerminkan seorang 

muslimah yang taat atas ajaran agamanya dalam tata cara 

berbusana, berarti seorang perempuan telah memproklamirkan 

kepada makhluk Allah keyakinan pandangannya terhadap dunia 

dan jalan hidup yang dia tempuh, yang mana semua itu 

didasarkan pada keyakinan mendalam terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa”. 

 

   Busana muslim menjadi unsur kebudayaan populer di Indonesia 

sehingga industri busana muslim berkembang sangat pesat. Tidak sedikit 

desainer yang menciptakan busana muslim di dunia khususnya di indonesia. 

Mereka menciptakan busana muslim dengan bentuk sedimikian rupa sehingga 

kepopuleran busana muslim tidak kalah saing dengan busana lainnya. 

   Pada desain busana ini penulis memakai siluet A, yang mana busana 

tersebut memiliki bentuk yang kecil pada bagian atas dan besar pada bagian 

bawah. Busana dengan menggunakan garis leher bulat menggunakan lengan 

puff, tutup tarik pada bagian tengah belakang. Model yang sederhana (simple) 

yang berkesan mewah yang mengandung nilai guna dan nilai keindahan pada 

busana pesta muslim, model busana ini cukup memenuhi kaidah yang 

diisyaratkan dalam agama islam, dimana panjang baju harus menutupi aurat, 

mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki kecuali telapak tangan dan wajah 

serta pemilihan bahan yang tidak tipis. Selain itu, busana pesta muslim juga 

tidak kalah ketinggalan tambahan hiasan untuk memperindah busana tersebut. 
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   Menurut Enny Zuhni Khayati (1998:17) “Hiasan busana adalah segala 

sesuatu yang dihias pada busana agarbusana tersebut memiliki nilai (value) 

yang tinggi terutama nilaikeindahannya”. Hiasan tersebut dapat menggunakan 

berbagai cara teknik hias diantaranya adalah dengan menggunakan teknik hias 

seperti membuat bahan baruyaitu berupa kaitan. 

   Kaitan merupakan teknik mengait menggunakan jarum kait dan 

menggunakan benang. Hal ini didukung dengan beberapa pendapat ahli, 

Menurut Poespo (2005:38) Salah satu teknik membuat kain adalah mengait 

dan hasilnya dinamakan crochet (kaitan). Kaitan terbagi menjadi beberapa 

jenis. Menurut Singke (2001:19) Jenis kaitan ada 6, yaitu: (1) Kaitan biasa, (2) 

Kaitan Tunis, (3) Kaitan irish, (4) Kaitan american, (5) Kaitan bersengkelit 

dan (6) Kaitan Renda. 

   Renda (dari bahasa Portugis: renda) adalah kerawang (biku-biku) dibuat 

dari benang dirajutyang biasa dipasang di tepi baju, kain, bantal dan 

sebagainya. Fungsinya ialah untuk menambah nilai estetik dari kain atau 

pakaian yang dijahit bersama dengan renda ini (Wikipedia bahasa Indonesia). 

   Pada proyek akhir ini penulis membuat hiasan kaitan renda karena ingin 

memberikan tampilan yang unik dengan bentuk geometris yang dapat menjadi 

pusat perhatian untuk busana pesta muslim dan dapat melatih skill terutama 

kemampuan tangan dalam pembuatan kaitan renda danagar menginspirasi 

khalayak untuk mengemari kaitan renda dibidang busana.Pada busana dan 

kaitan renda juga ditambah hiasan payet. 

   Hiasan payet adalah hiasan yang dapat memperindah tampilan dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Portugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerawang
https://id.wikipedia.org/wiki/Benang
https://id.wikipedia.org/wiki/Baju
https://id.wikipedia.org/wiki/Kain
https://id.wikipedia.org/wiki/Bantal
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memberikan kesan mewah pada sebuah busana.Menurut Maya dan Coly 

(2007) Payet merupakan benda kecil yang bisa memberi arti besar apabila 

diperlakukan dengan sentuhan sulam dari tangan terampil.Pada Proyek Akhir 

ini mengguakan Teknik pemasangan payet bentuk tabur, pemasangan payet 

bentuk tabur ini menggunakan pola serak yang diatur jaraknya dengan teknik 

tusuk jelujur. 

   Untuk pemilihan warna pada proyek akhir ini penulis 

menggunakanbahan warnacreamdan benang rayon yang digunakan warna gold 

untuk hiasan kaitan renda. Warna cream memang cocok untuk menambah 

kecantikan pada wanita, contohnya pada busana muslim, perpaduan warna 

cream dengan pastel lainnya pasti membuat wanita makin cantik dan anggun 

(grafis-media). Warna soft/pastel adalah warna yang mengarah ke warna muda 

dari warna cerah (lenteramata.com). Warna Cream (krem) adalah warna pastel 

kuning yang termasuk turunan dari kuning itu sendiri.warna crem dapat 

dihasilkan dengan menggabungkan warna kuning dan putih (grafis-media). 

   Pemilihan warna pada proyek akhir ini cocok dengan busana kesempatan 

pesta siang hari maupun sore hari karena warna yang cerah dan tidak terlalu 

gelap. Menurut Prapti (1990), Busana pesta siang hari adalah busana pesta 

yang dikenakan pada pesta siang hari sebaiknya memilih bahan yang agak 

lembut dan pemilihan warna yang tidak terlalu gelap. Menurut Prapti Karomah 

(1998 : 9), Mendefinisikan untuk busana pesta sore pemilihan bahan sebaiknya 

yang bertekstur agak lembut dengan warna – warna yang cerah. Proyek Akhir 

ini berjudul “Busana Pesta Muslim dengan Hiasan Kaitan Renda dan Payet” 
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B. Tujuan Proyek Akhir 

1. Menciptakansuatu karya yang kreatif dengan model yang simple yang 

berkesan mewah mengandung nilai guna dan nilai keindahan pada busana 

pesta muslim dengan hiasan kaitan renda dan payet. 

2. Mengembangkan ide dan kreasi dalam menghias dengan menggunakan 

kaitan renda dan payet pada busana pesta muslim. 

3. Dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan dalam menghias busana. 

4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi DIII Tata Busana 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Proyek Akhir ini dapat menambah wawasan dan kreatifitas penulis 

dalam pembuatan produk di bidang busana. 

b. Menerapkan kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh penulis dalam karya nyata. 

c. Mendapatkan pengalaman yang nyata yang berguna untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam penciptaan suatu 

busana. 

2. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Sebagai landasan dalam penerapan ilmu yang sudah dipelajari 

mahasiswa tata busana pada masa perkulihan. 

b. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 
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kemampuan kreatifitas, keterampilan menghias busana dan dapat 

dijadikan sebagai ide baru dalam menghias busana. 

c. Untuk menambah bahan bacaan mahasiswa di Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

3. Manfaat untuk masyarakat 

a. Manjadikan acuan dalam membuat suatu busana yang mempunyai 

nilai guna yang tinggi.  

b. Dapat menciptakn peluang usaha bagi industri kecil rumah tangga. 

4. Manfaat bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

a. Hasil proyek akhir ini dapat menambah aset atau produk baru sebagai 

arsip ilmu dan keterampilan dalam pembuatan busana pesta muslim 

dengan kaitan renda dan payet. 


